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    ABSTRAK  

 

Pemulihan Kerusakan Sel Hati Mencit (Mus musculus L) Akibat Pemaparan 

Asap Rokok dengan Pemberian Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum L)  

 

Oleh 

 

Helmi Aris 

 

 

Rokok memiliki berbagai kandungan zat sangat berbahaya baik itu perokok aktif 

maupun perokok pasif , perokok pasif memiliki risiko sama seperti perokok aktif 

karena perokok pasif juga ikut menghirup asap rokok dari perokok aktif. Asap 

utama yang dihirup perokok mengandung 25% zat bahaya sedangkan zat 

sampingan dari asap rokok mengandung 75% zat berbahaya, sehingga risiko 

kesehatan banyak dialami oleh perokok pasif. Efek toksik asap rokok terhadap sel 

hati dapat terjadi secara langsung yaitu karena rokok mengandung zat kimia yang 

bersifat sitotoksik yang dapat menyebabkan cedera sel hati.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pemaparan asap rokok terhadap kerusakan pada 

histologi sel hati mencit jantan dan pengaruh pemberian ekstrak bawang putih 

terhadap pemulihan kerusakan pada histologi sel hati mencit jantan yang terpapar 

asap rokok. Penelitian ini menggunakan 30 ekor mencit jantan dengan berat 20-30 

gram dan berumur 5 minggu yang dibagi secara acak menjadi 3 kelompok yaitu K0 

merupakan kontrol positif yang tidak diberikan perlakuan, KI merupakan kontrol 

negatif yang diberikan perlakuan pemaparan asap rokok, dan PI merupakan 

perlakuan diberikan perlakuan pemaparan asap rokok dan diberikan ekstrak bawang 

putih dengan dosis 1000 mg/kgBB. Pemaparan asap rokok diberikan setiap pagi 

selama 15 menit dan dilakukan selama 35 hari. Pemaparan asap rokok 

menggunakan sidestream smoke atau asap samping. Pemberian ekstrak bawang 

putih diberikan setiap hari secara oral pada sore hari selama 35 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan ada perubahan pada histologi sel hati yang telah dipapar asap rokok, 

dan yang dipaparkan asap rokok dan diberi ekstrak bawang putih. 

 

Kata kunci: Asap rokok, histologi hati, mencit jantan, bawang putih. 
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ABSTRACT 

 

Recovery of Mice (Mus musculus L) Liver Cells Damage Due to Cigarette 

Smoke Exposure by Distribution of Garlic (Allium sativum L) Extract 

 

 

By 

 

Helmi Aris 

 

 

Cigarette contain a variety of very dangerous substances in both active smokers 

and passive smokers, passive smokers have the same risk as active smokers because 

passive smokers also inhale cigarette smoke from active smokers. The main smoke 

inhaled by smokers contains 25% of harmful substances, while by-products from 

cigarette smoke contain 75% of harmful substances, so that many health risks are 

experienced by passive smokers. The toxic effect of cigarette smoke on liver cells 

can occur directly because cigarettes contain chemicals that are cytotoxic which 

can cause liver cell injury. The aim of this study was to determine the effect of 

exposure by cigarette smoke on damage to the histology of male mice liver cells 

and the effect of garlic extract on damage recovery in liver cells histology of male 

mice exposed by cigarette smoke. This study used 30 male mice weighing 20-30 

grams and 5 weeks old which were randomly divided into 3 groups, namely K0 was 

a positive control that was not given any treatment, K1 was a negative control that 

was given cigarette smoke exposure treatment, and P1 was a treatment given 

exposure by cigarette smoke and given garlic extract at a dose of 1000 mg/kgBB. 

Exposure by cigarette smoke was given every morning for 15 minutes and carried 

out for 35 days. Exposure by cigarette smoke using sidestream smoke or side smoke. 

Garlic extract was given every day orally in the afternoon for 35 days. The results 

showed that there was a change in the liver cells histology that had been exposed 

to cigarette smoke, and those that had been exposed by cigarette smoke and given 

garlic extract. 

 

Keywords: Cigarette smoke, liver histology, male mice, garlic. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Rokok adalah produk yang kontroversial karena dapat menimbulkan 

perbedaan pendapat di masyarakat. Penggunaan rokok yang berlebih dapat 

menyebabkan berbagai macam dampak buruk, seperti kecanduan, masalah 

kesehatan dan meningkatnya angka kematian (Fitria, dkk., 2013). 

Meningkatnya jumlah perokok aktif, maka akan menyebabkan pula kenaikan 

dari jumlah perokok pasif (Suryadinata, dkk., 2016). Karena perokok pasif 

juga dapat terkena bahaya dari rokok (Febrina, dkk., 2016). Menuru Unitly 

(2018) terdapat sebanyak 4.800 bahan kimia yang dapat membahayakan 

kesehatan yang terkandung dalam asap rokok.  

 

Asap rokok terbagi menjadi 2 yaitu asap utama dan asap samping. Asap 

utama (mainstream smoke) adalah asap rokok yang dihisap langsung oleh 

perokok aktif, sedangkan asap samping (sidestream smoke) adalah asap rokok 

yang tersebar terus menerus dari ujung rokok ke sekitar lingkungan perokok . 

Sidestream smoke sangat berpengaruh bagi kesehatan perokok pasif, karena 

asap utama yang dihirup perokok mengandung 25% zat bahaya sedangkan zat 

sampingan dari asap rokok mengandung 75% zat berbahaya, sehingga risiko 

kesehatan banyak dialami oleh perokok pasif (Sartika, dkk, 2018). Partikel 

asap rokok yang mencemari udara yang dapat menimbulkan berbagai 

penyakit pernafasan pada manusia dan hewan (Ulfah, dkk., 2016). 
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Asap rokok sangat berbahaya bagi hewan peliharaan apabila terpapar oleh 

asap rokok (Sartika, dkk, 2018). Asap rokok merupakan salah satu sumber 

utama radikal bebas. Radikal bebas atau free radical merupakan molekul 

dengan elektron tanpa pasangan atau tidak berpasangan yang terbentuk dari 

hasil reaksi organik melalui proses homolisis ikatan kovalen dimana sering 

sekali dihubungkan dengan penyakit peradangan dan kanker (Prasonto dkk., 

2017).  

 

Radikal bebas dalam rokok apabila masuk ke dalam tubuh manusia dalam 

jumlah yang tinggi akan berbahaya karena sifatnya yang tidak stabil karena 

tidak berpasangan dapat merusak jaringan tubuh (Martaningtyas, 2015)  Saat 

tubuh sedang diserang oleh radikal bebas, tubuh manusia itu sendiri memiliki 

sistem pertahanan endogen melalui metabolisme sel normal dan juga 

peradangan namun jumlah radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh dapat 

meningkat akibat dari stress, paparan terus - menerus radiasi, asap rokok, dan 

polusi dari lingkungan mengakibatkan sistem pertahanan tubuh endogen tidak 

dapat menangkal radikal bebas dalam jumlah yang banyak sehingga 

dibutuhkannya antioksidan dari luar untuk membantu pertahanan tubuh 

endogen dalam melindungi tubuh dari radikal bebas tersebut (Wahdaningsih 

dkk., 2011)  Efek toksik rokok yang terjadi secara tidak langsung yaitu saat 

paparan asap rokok terjadi dalam jumlah banyak maka akan menyebabkan 

hipoksia jaringan karena terjadi peningkatan karboksihemoglobin yang 

membuat kapasitas hemoglobin dalam mengangkut oksigen berkurang. 

Terjadinya hipoksia akan menstimulasi produksi eritropoietin yang 

menyebabkan peningkatan penyerapan zat besi di usus dan bila tidak 

terkompensasi maka dapat menyebabkan terjadinya penumpukan zat besi di 

jaringan hati yang berujung pada cedera fibrosis hati atau kerusakan sel hati. 

(Amelia dkk., 2016).  

 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu tanaman yang paling 

banyak diteliti sepanjang sejarah penggunaan obat (Block, 1985). Menurut 

Borek (2001) banyak aktivitas antioksidatif ekstrak umbi bawang putih, 
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antara lain peningkatan enzim protektif, yaitu katalase, glutation superoksida 

dismutase, glutation peroksidase pada sel endotel pembuluh darah; 

peningkatan sitoproteksi terhadap radikal bebas dan senyawa asing, seperti 

benzopyrene, karbon tetraklorida, acetaminophen, isoproterenol, doxorubicin, 

dan adrymiacin; penghambatan peroksidasi pada lemak jantung, ginjal dan  

hati. Komponen penting di dalam bawang putih ditemukan pada bawang 

putih yang telah dihancurkan, dimana allicin diproduksi melalui interaksinya 

oleh enzim alliinase. Ekstrak bawang putih cair adalah bentuk homogenat dari 

bawang putih mentah (Aqel, 1991). Komponen penting dalam ekstrak 

bawang putih cair adalah allicin (diallyl-thiosulfinate) yang merupakan salah 

satu senyawa organosulfur utama yang paling aktif secara biologis sebagai 

antioksidan.  

 

Antioksidan memiliki peranan penting dalam mencegah kerusakan dari 

radikal bebas pada manusia dan hewan (Noori, 2012). Aktivitas radikal bebas 

yang terkandung dalam rokok dapat dihambat oleh ekstrak umbi bawang 

putih (Torok dkk., 1994). Senyawa organosulfur dalam ekstrak umbi bawang 

putih, yaitu SAC (4) dan SAMC (27), mampu menghambat oksidasi yang 

disebabkan senyawa chemiluminescense dan mencegah pembentukan 

senyawa asam tiobarbiturat reaktif dalam sel hati. SAC (4) dan SAMC (27) 

juga menghambat aktivitas t-butil hidroperoksida dan 1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl (DPPH). Dua senyawa ini merupakan senyawa oksidator yang 

cukup kuat (Imai dkk., 1994).  

 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitan terhadap mencit 

jantan untuk mengetahui pengaruh pemaparan asap rokok terhadap kerusakan 

pada histologi hati dan pengaruh pemulihan kerusakan sel hati mencit setelah 

diberi ekstrak bawang putih yang terpapar asap rokok. Sehingga penulis 

melakukan penelitian mengenai “  Pemulihan Kerusakan Sel Hati Mencit ( 

Mus musculus L. ) Akibat Pemaparan Asap Rokok Dengan Pemberian 

Ekstrak Bawang Putih ( Allium sativum L. )”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: 

1. Apa pengaruh dari pemaparan asap rokok terhadap kerusakan pada sel hati 

mencit? 

2. Apa pengaruh pemberian ekstrak bawang putih terhadap pemulihan 

kerusakan sel hati mencit jantan yang diberi pemaparan asap rokok? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari pemaparan asap rokok terhadap 

kerusakan pada histologi sel hati mencit jantan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang putih terhadap 

pemulihan kerusakan pada histologi sel hati mencit jantan yang diberi 

pemaparan asap rokok. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat memahami dan mengetahui pengaruh pemaparan asap rokok 

terhadap kerusakan pada histologi hati mencit jantan.  

2. Dapat memahami dan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang 

putih terhadap pemulihan kerusakan pada sel hati mencit jantan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran  

Rokok adalah produk olahan daun tembakau yang terdiri dari berbagai bahan 

kimia berbahaya. Rokok dapat membahayakan perokok dan lingungan 

sekitarnya lewat asap rokok. Merokok dapat menimbulkan berbagai kerugian, 

baik terutama dari segi kesehatan, seperti membahayakan organ tubuh, dan 

dapat menurunkan kesehatan secara umum. Asap rokok adalah sumber utama 

radikal bebas yang membahayakan hampir setiap organ internal saat orang 

merokok. Radikal bebas yang ditimbulkan asap rokok dapat menyebabkan 

kerusakan sel di dalam tubuh. Ketika tubuh mendapatkan radikal bebas, tubuh 

akan merespons radikal bebas tersebut dengan memproduksi sendiri 

antioksidan di dalam tubuh. Jika terlalu banyak radikal bebas yang tubuh 

terima tetapi tidak diimbangi dengan jumlah antioksidan yang sama di dalam 

tubuh, tubuh akan mengalami stres oksidatif, sehingga dibutuhkan 

antioksidan untuk mencegah dampak merusak yang disebabkan oleh radikal 

bebas terhadap tubuh.  

 

Menurut penelitian, bawang putih ( Allium sativum L) memiliki antoksidan 

alami. Telah banyak diteliti khasiat bawang putih ( Allium sativum L) sebagai 

bahan terapeutik mulai dari sebagai antibakteri, antivirus, anti jamur, 

antitrombotik, antibiotik, antikanker, antioksidan, immunomodulator, 

antiinflamasi, dan efek hipoglikemik (Prasonto dkk., 2017), dan dengan ini 

ekstrak dari bawang putih dapat menambah asupan antioksidan dari luar 

tubuh  untuk menetralisir radikal bebas. 

 

1.6. Hipotesis  

1. Paparan asap rokok pada mencit dapat mempengaruhi kerusakan pada sel 

hati mencit jantan. 

2. Pemberian ekstrak bawang putih dapat memulihkan kerusakan sel hati 

mencit jantan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Rokok  

 

Rokok adalah gulungan tembakau yang berukuran sebesar jari kelingking 

manusia dewasa yang dibalut dengan kertas, daun nipah, dan bahan lainnya. 

Tembakau berasal dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotiana Ristica dan 

jenis lainnya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa tambahan 

bahan lainnya. (Caldwell, 2009). Rokok mengandung banyak bahan kimia 

berbahaya. Secara umum komponen rokok dapat dibagi menjadi komponen 

gas dan komponen partikel. Sebanyak 92% dalam sebatang rokok merupakan 

komponen gas yang terdiri dari karbonmonoksida, karbondioksida, amoniak, 

hidrogen sianida, oksida dari nitrogen dan senyawa hidrokarbon sedangkan 

sisanya yaitu sebanyak 8% merupakankomponen atau partikel yang terdiri 

dari tar, nikotin, benzopiren, benzanthracene, fenol, kadmium, indol, 

karbarzol, dan kresol (Kusuma, 2011). Rokok mempunyai banyak sekali 

bahan kimia, diantaranya adalah nikotin, tar dan karbon monoksida.

 

 

2.1.1. Nikotin  

 

Nikotin (β-pyridil-α-N-methyl pyrrolidine) merupakan senyawa organik 

spesifik yang terkandung dalam daun tembakau. Apabila diisap senyawa 

ini akan menimbulkan rangsangan psikologis bagi perokok dan 

membuatnya menjadi ketagihan. Dalam asap, nikotin berpengaruh 
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terhadap beratnya rasa isap. Semakin tinggi kadar nikotin rasa isapnya 

semakin berat, sebaliknya tembakau yang berkadar nikotin rendah rasanya 

enteng (hambar). Nikotin membuat rasa isap amat pedas dan menggigit, 

sehingga selama prosesing (curing) senyawa ini harus dirombak menjadi 

senyawa lain seperti amida dan asam amino 

 

 

2.1.2. Tar 

 

Tar terdiri dari banyak bahan kimia dan bersifat karsinogenik karena 

mengandung radikal bebas. Tar tergolong dalam komponen padat asap 

rokok. (Kusuma, 2011). Tar masuk ke dalam rongga sebagai uap padat. 

Setelah suhu menurun, uap tersebut akan membentuk endapan berwarna 

coklat pada permukaan gigi. Kadar tar pada rokok sebesar 24-45 mg dan 

tar yang mengendap sebesar 3-40 mg per batang rokok (Herawati, 2014). 

 

 

2.1.3. Karbonmonoksida  

 

Merupakan salah satu komponen gas dalam rokok. Asap rokok 

mengandung karbonmonoksida konsentrasi tinggi (Saminan, 2016). 

Karbonmonoksida dapat meningkatkan tekanan darah dan mempengaruhi 

sistem pertukaran hemoglobin karena memiliki daya ikat yang lebih tinggi 

daripada daya ikat oksigen terhadap hemoglobin sehingga mengganggu 

pertukaran oksigen dan karbondioksida dalam tubuh (Kusuma, 2011). 

 

 

 



8 
 

    
 

2.2. Hati  

 

Hati adalah salah satu organ penting di dalam tubuh yang berfungsi sebagai 

penetral racun. Kinerja hati adalah mengubah zat-zat berbahaya menjadi zat-

zat yang tidak berbahaya, yang dapat menyebabkan selhati sangat mudah 

mengalami kerusakan, baik berupa kerusakan struktur sel atau terjadi 

gangguan fungsi pada hati (Aisyah, 2015). Masuknya senyawa-senyawa yang 

bersifat toksik ke dalam hati dapat menyebabkan perubahan-perubahan pada 

sel hati,contohnya hemoragi, kongesti, degenerasi sampai nekrosis (Lu, 

2010). Cara hati menetralisir racun atau zat berbahaya tersebut adalah dengan 

memproduksi enzim. Enzim Glukoroniltransferase adalah salah satu enzim 

yang berfungsi dalam proses netralisasi racun tersebut. Selain itu, hati juga 

memproduksi enzim - enzim lain yang berperan untuk mencegah radikal 

bebas masuk ke dalam sel hati, contohnya enzim katalase. (Mehlhorn, 2016). 

Degenerasi adalah suatu perubahan abnormal dari morfologi suatu sel atau 

jaringan (Berata dkk., 2011). Degenerasi dapat diketahui bila terdapat 

akumulasi lemak dalam sitoplasma. (Ojo dkk., 2006). Bila terjadi degenerasi 

secara terus – menerus dan bersifat irreversibel, sel hati akan mengalami 

nekrosis (Berata dkk., 2011). Nekrosis adalah proses kematian sel yang 

abnormal karena terjadi reaksi pada zat tertentu seperti bahan kimia toksik. 

Zat tersebut dapat menyebabkan nekrosis pada hepatosit (Kardena dan 

Winaya, 2011). 

 

 

2.2.1. Anatomi dan Fisiologi Hati 

 

Meutia (2018)  hati merupakan organ atau kelenjar terbesar di dalam tubuh 

yang memiliki berat sekitar 1-2,3 kg atau sekitar 2,5% dari berat badan. 

Hati ber sturuktur halus, lunak dan lentur, serta terletak di bagian atas 

rongga abdomen yang menempati bagian terbesar regio hipokondrium. 
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Sebagian besar hati terletak di bawah arcus costalis kanan dan diaphragma 

setengah bagian kanan, memisahkan hati dari pleura, paru-paru, 

perikardium dan jantung. Hati dibalut dengan jaringan fibrosa tipis yang 

tidak elastis yang disebut capsula fibrosa perivascularis (Glisson) dan 

sebagian tertutupi oleh lapisan peritoneum. Lipatan peritoneum 

membentuk ligamen penunjang yang melekatkan hati pada permukaan 

inferior diaphragma. Bila dalam keadaan segar, hati akan bewarna merah 

tua atau kecoklatan yang disebabkan oleh adanya darah yang sangat 

banyak dalam organ ini . 

 

Hati memiliki 4 lobus. Dua lobus yang berukuran paling besar dan jelas 

terlihat adalah lobus kanan yang berukuran lebih besar, sedangkan lobus 

kiri berukuran lebih kecil dan berbentuk baji. Diantara kedua lobus 

tersebut terdapat vena portae hepatis, yang merupakan jalur masuk dan 

keluarnya pembuluh darah, saraf, dan ductus. Lobus kanan terbagi menjadi 

lobus quadratus dan lobus caudatus karena adanya vesical biliaris, fisurra 

untuk ligamentum teres hepatis, vena cava inferior, dan fisurra untuk 

ligamentum venosum. Hilus hepatis atau porta hepatis terdapat pada 

permukaan posteroinferior dan terletak di antara lobus caudatus dan lobus 

quadratus. Bagian atas ujung bebas omentum minus melekat pada pinggir 

porta hepatis dan terdapat ductus hepaticus dexter dan sinister, cabang 

dextra dan sinistra arteria hepatica, vena porta, serabut-serabut saraf 

simpatik dan para simpatik, serta beberapa kelenjar limfe hati. 
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Gambar 1 Hati Mencit Tampak Anterior dan Permukaan Posterior 

(Netter, 2003). 

 

 

Lobulus-lobulus hepatis adalah penyusun hati. Vena sentralis di masing-

masing lobus bermuara ke venae hepatica dan di antara lobulus-lobulus 

terdapat canalis hepatis, yang berisi cabang-cabang arteria hepatica, vena 

porta, dan sebuah cabang dari ductus choledochus (trias hepatis). Darah 

arteri dan vena mengalir di antara sel-hepatosit melalui sinusoid dan 

dialirkan ke vena sentralis (Snell, 2012). 

 

 

2.2.2. Histologi Hati 

 

Unsur utama struktur hati adalah sel hepatosit atau hepatosit. Hepatosit 

saling bertumpukan dan membentuk lapisan sel, mempunyai satu atau dua 

inti yang bulat dengan satu atau lebih nukleolus. Hepatosit berkelompok 

dalam susunan-susunan saling berhubungan sedemikian rupa sehingga 
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membentuk suatu unit struktural, yang dinamakan lobulus hati. Struktur 

lobulus sendiri dibedakan dalam 3 golongan yang berbeda: 

1. Pertama adalah lobulus klasik yang berupa suatu bangun berbentuk 

heksagonal dengan vena sentralis sebagai pusat.  

2. Kedua, saluran portal, merupakan bangunan berbentuk segitiga 

dengan vena sentralis sebagai sudut-sudutnya dan segitiga Kiernan 

atau saluran portal sebagai pusat.  

3. Ketiga, asinus hati yang merupakan unit terkecil hati.  

 

 

2.2.3. Fungsi Hati 

 

Sebagai kelenjar terbesar yang ada di dalam tubuh, hati mempunyai fungsi 

yang sangat bervariasi. Fungsi dasar hati ada tiga, yaitu membentuk dan 

mensekresikan empedu ke dalam saluran intestinal; berperan dalam 

berbagai metabolisme yang berhubungan dengan karbohidrat, lipid dan 

protein; menyaring darah, menyingkirkan bakteri dan benda asing yang 

masuk ke dalam. 

 

Hati berperan penting dalam metabolisme 3 makronutrien, yaitu 

karbohidrat, protein, dan lemak. Monosakarida dari usus halus diubah 

menjadi glikogen dan disimpan dalam hati dalam bentuk glikogen. 

Glikogen hati merupakan timbunan glukosa dan dimobilisasi jika kadar 

glukosa darah menurun dibawah normal. Dari depot glikogen ini, glukosa 

dilepaskan secara konstan ke dalam darah (glikogenolisis) untuk 

memenuhi kebutuhan tubuh. Sebagian glukosa dimetabolisme dalam 

jaringan untuk menghasilkan panas dan energi, sisanya diubah menjadi 

glikogen dan disimpan dalam jaringan subkutan. Hati juga mensintesis 

glukosa dari protein dan lemak (glukoneogenesis). Dalam kelangsungan 
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hidup, peranan hati dalam metabolisme menempati peranan yang sangat 

penting. Semua protein plasma (kecuali gamaglobulin) disintesis oleh hati, 

yaitu albumin, yang diperlukan mempertahankan tekanan osmotik koloid, 

protrombin, fibrinogen, dan faktor pembekuan lain. Sebagian besar 

degradasi asam amino dimulai dalam hati melalui proses deaminasi atau 

pembuangan gugus amino (NH2). Hati juga berperan penting dalam sistem 

imun. Antibodi yang dihasilkan oleh sel plasma di lamina propria usus 

diserap dari darah oleh hepatosit dan diangkut ke dalam canalikulus dan 

empedu serta antibodi masuk ke lumen usus, tempat zat ini mengontrol 

flora bakteri usus.   

 

Hati mensintesis heparin, sebuat zat antikoagulan dan berfungsi untuk 

mendetoksifikasi yang penting (Snell, 2012). Sebagai organ detoksifikasi, 

hati berperan dalam melindungi tubuh dari berbagai racun dan benda asing 

yang masuk ke dalam tubuh dengan merubah semua bahan-bahan asing 

atau toksin dari luar tubuh. Bahan-bahan asing atau toksin tersebut dapat 

berupa makanan, obat-obatan dan bahan lainnya, dapat juga bahan dari 

dalam tubuh sendiri yang menjadi bahan yang tidak aktif. Kemampuan 

detoksifikasi ini terbatas, sehingga tidak semua bahan yang masuk dapat 

didetoksifikasi dengan sempurna, tetapi ditimbun dalam darah dan dapat 

menimbulkan kerusakan hepatosit. Dalam melakukan fungsi detoksifikasi, 

senyawa yang memiliki sifat meracuni sel-sel tubuh dirubah oleh enzim 

hepatosit melalui oksidasi, hidrolisis, atau konjugasi menjadi senyawa 

yang tidak lagi bersifat toksik, dan kemudian dibawa oleh darah ke ginjal 

untuk diekskresi.  
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2.3. Mencit  

 

 

Gambar 2 Mencit (Mus musculus L.) 

(Sumber : Medero, 2008) 

 

 

Mencit ( Mus musculus L.) adalah hewan yang banyak digunakan sebagai 

objek percobaan di laboratorium, khususnya digunakan dalam penelitian 

biologi dengan kisaran 40% – 80% ( Suckow dkk., 2001). Mencit sering 

dijumpai dalam riset-riset di laboratorium yang berkaitan dengan bidang 

fisiologi, farmakologi, biokimia, patologi, histopatologi, toksikologi, 

embriologi, zoologi komparatif serta untuk keperluan diagnostik, sedangkan 

dalam bidang psikologi, hewan tersebut digunakan di laboratorium untuk 

pengamatan tingkah laku. (Nugroho, 2018) Sebagai hewan coba, mencit 

memiliki banyak keunggulan, diantaranya siklus hidup yang relatif singkat, 

banyaknya jumlah anak per kelahiran, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah 

ditangani, serta struktur anatomi dan fisiologinya yang mempunyai kemiripan 

dengan struktur anatomi dan fisiolgi manusia (Nugroho, 2018). Ciri-ciri  lain 

mencit secara umum adalah tekstur rambut  lembut dan halus, bentuk hidung 

kerucut terpotong, bentuk badan silindris agak membesar ke belakang  warna 

rambut putih, mata merah, ekor merah muda. (Nugroho, 2018).  
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Klasifikasi Mencit Menurut (Musser, 2016) adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata  

Class  : Mamalia  

Ordo  : Rodentia  

Famili  : Muridae  

Genus : Mus  

Species : Mus musculus Linnaeus 

 

 

2.4. Bawang Putih  

 

Bawang Putih (Allium sativum L.) Bawang putih adalah tanaman semusim 

yang tumbuh tegak dan berumpun. Tanaman ini dapat tumbuh meninggi 

hingga mencapai 30-60 cm. Bagian-bagian tanaman ini meliputi akar, cakram 

(merupakan batang tidak sempurna), umbi dan daun (Suriana, 2011).  

Bawang putih (Allium sativum L.) adalah salah satu tanaman tertua dari 

semua tanaman budidaya. Telah digunakan sebagai bumbu, makanan dan 

obat selama lebih dari 4000 tahun dan merupakan salah satu tanaman obat 

yang paling banyak diteliti (Thomson dan Ali, 2003). 
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Gambar 3 Bawang Putih (Allium sativum L.) 

 (Thampi dkk., 2015) 

 

Klasifikasi  bawang  putih  menurut  Butt dkk (2009)   

Kingdom   : Plantae 

Sub – Kingdom  : Tracheobionta 

Super Division  : Spermatophyta 

Division   : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Sub – Class  : Lilidae 

Order   : Liliales 

Family   : Liliaceae 

Genus   : Allium L 

Species   : Allium sativum L. 
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2.4.1. Kandungan Bawang Putih  

 

Bawang putih memiliki kandungan 28 % karbohidrat (terutama fruktosa), 

2,3 % bahan organosulfur, 2% protein (terutama allinase), 1,2 % asam 

amino bebas (ariginin) (Butt dkk., 2009). Komponen kimia yang 

terkandung dalam minyak atsiri bawang putih adalah diallyl trisulfide 

(allitridin) (33,4%), diallyl disulfide (20,8%), alil metil trisulfida (19,2%), 

alil (E) -1-propenil disulfida (5,2%), dan alil metil disulfida (4,4%) (Satyal 

dkk., 2017). Komposisi kimia bawang putih per 100 gr terdiri dari protein 

4,5 gram, lemak 0,20 gram, hidrat arang 23,10 gram, vitamin B1 0,22 mg, 

vitamin C15 mg, kalori 95 kalori, posfor 134 mg, kalsium 49 mg dan besi 

1 mg.  Dari beberapa penelitian, bawang putih mengandung zat aktif 

allicin, enzim alinase, germanium yg berfungsi untuk mencegah rusaknya 

sel darah merah, sativine mempercepat pertumbuhan sel dan jaringan serta 

merangsang susunan sel saraf, selenium yang merupakan mikromineral 

penting yang berfungsi sebagai antioksidan, dan skordinin sebagai 

antiksidan (Solihin,2009). Bawang putih ( Allium sativum L. ) juga 

terdapat kandungan sulfur lainnya, seperti adalah aliiri, ajoene, allylpropyl 

disulfide, diallyl trisulfide, sallylcysteine, vinyldithinnes, dan lainnya. 

Selain itu juga terdapat enzim-enzim diantaranya allinase, peroxides, 

mirosinase dan lain-lain ( Kemper, 2000).  

  

Tabel 1. Komposisi kimia 100 gram bawang putih 

Bahan Jumlah 

Air 66,2 – 71,0 g 

Kalori 95,0 – 122,0 kal 

Protein 4,5 – 7,0 g 

Lemak 0,2 – 0,3 g 

Karbohidrat 23,1 – 24,6 g 

Kalsium 26,0 – 42,0 mg 

Fosfor 15,0 – 109,0 mg 

Besi 1,4 – 1,5 mg 

Kalium 346,0 – 377,0 mg 

Sumber: Syamsiah dan Tajudin, 2003. 
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2.4.2. Manfaat Bawang Putih 

 

Bawang putih telah menjadi sumber potensial sebagai bahan terapeutik. 

Selain itu, Bawang putih ( Allium sativum L. ) sudah banyak diteliti dan 

berkhasiat sebagai bahan terapeutik mulai dari antibakteri, antivirus, 

antijamur, antitrombiotik, antibiotik, antikanker, efek hipoglikemik, 

immunomodulator,antiinflamasi, dan antioksidan ( Prasonto dkk., 2017 ). 

 

a. Bawang Putih sebagai Anti – Kanker 

 

Kanker adalah penyakit etiologi kompleks yang didefinisikan sebagai 

pembelahan sel yang tidak terkontrol. Proses perubahan dari sel 

normal menjadi sel kanker melibatkan setidaknya ada tiga fase, yaitu 

inisiasi, promosi dan perkembangan. Kerusakan DNA dan mutasi gen 

yang diinduksi oleh oksidan merupakan awal dalam proses tahapan 

kanker, dan antioksidan fitokimia dapat menghambatnya dan 

mengurangi risiko penyakit. Bukti untuk perlindungan antikanker dari 

bawang putih berasal dari penelitian epidemiologis dan praklinis. 

Ekstrak bawang putih segar dikabarkan dapat menghentikan 

pertumbuhan dan mengubah morfologi sel kanker payudara MCF7. 

AGE telah terbukti menghambat tahap awal dan akhir karsinogenesis 

di banyak jaringan, termasuk usus besar, kelenjar susu, paru-paru, 

kulit, lambung dan kerongkongan (Ugwu dkk, 2016) 

 

 

b. Bawang Putih Sebagai Anti – Oksidan 

 

Menurut Ugwu dkk (2016) Modifikasi oksidatif DNA, protein dan 

lipid oleh spesies oksigen reaktif (ROS) memainkan peran penting 

dalam proses penuaan dan penyakit. Ekstrak fenolik pada bawang 
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putih telah terbukti menghambat enzim pengubah angiotensin-1 pada 

peroksidasi lipid yang diinduksi cisplatin. Ekstrak bawang putih tua 

(AGE, Aged Garlic Extract) penuh dengan fitokimia antioksidan yang 

berfungsi untuk mencegah dan melindungi terhadap kerusakan 

oksidatif, bertindak secara tunggal atau sinergis.  AGE menunjukkan 

aktivitas antioksidan 10 kali lebih banyak dari ekstrak bawang putih 

segar . Sifat antioksidan AGE dan komponen bioaktifnya dipantau 

oleh kapasitasnya untuk mengais spesies oksigen reaktif (ROS) dan 

mencegah pembentukan peroksida lipid. Berbagai macam mekanisme 

telah diuji coba untuk menjelaskan aktivitas antioksidan AGE.  

 

Scavenging ROS, Menghambat Oksidasi LDL dan Pembentukan 

Lipid Peroksida Tindakan antioksidan AGE dan komponennya sangat 

berkaitan dengan kemampuan scavenging ROS mereka dan juga 

dengan penghambatan pembentukan lipid peroksida. LDL teroksidasi 

telah terbukti meningkatkan disfungsi vaskular, yang sebagian 

berkontribusi terhadap aterosklerosis melalui efek sitotoksiknya pada 

sel endotel.  

 

Peningkatan Pertahanan Antioksidan Seluler Endogen 

 

Peningkatan Antioksidan Enzimatik dan Non-Enzimatik Glutathione, 

aspek penting dari mekanisme pertahanan antioksidan non-enzimatik 

dalam sel hidup, melindungi konstituen seluler dari efek merusak 

peroksida yang terbentuk dalam metabolisme dan reaksi ROS lainnya. 

 

Penurunan tingkat GSH (Glutation, salah satu antioksidan endogen) 

jaringan dikaitkan dengan kerusakan sel, penurunan kekebalan dan 

perkembangan penuaan, dan dapat meningkatkan risiko 
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perkembangan kanker. AGE telah dilaporkan dapat meningkatkan 

glutathione seluler dalam berbagai sel, termasuk di hati dan jaringan 

payudara normal. Studi dalam kultur sel - sel endotel yang mengalami 

stres oksidatif menunjukkan bahwa AGE melindungi sel endotel dari 

cedera ROS dengan memodifikasi enzim pemulung seluler. Ketika 

sel-sel endotel arteri bovine terkena oksidan hipoksantin dan xanthine 

oksidase atau hidrogen peroksida, kehadiran AGE meningkatkan 

tingkat superoksida dismutase (SOD), katalase, dan glutathione 

peroksidase dengan pengurangan bersamaan dalam produksi radikal 

superoksida dan hidrogen peroksida di mode yang berhubungan 

dengan dosis dan waktu. Eksperimen menunjukkan kemampuan 

potensial AGE untuk melindungi sel endotel dari cedera oksidan, yang 

terkait dengan perkembangan aterosklerosis dan penyakit 

kardiovaskular (Ugwu dkk, 2016) 

 

 

c. Bawang Putih sebagai Anti – Inflamasi 

 

Penyakit kardiovaskular (CVD) telah dideskripsikan sebagai penyakit 

kronis pada manusia dengan etiologi yang bervariasi mulai dari 

hiperkolesterolemia, diabetes mellitus, hipertensi, peningkatan 

kerusakan oksidasi dan merokok. Modifikasi oksidatif lipid, biasanya 

LDL, telah terlibat dalam perkembangan penyakit kardiovaskular dan 

serebrovaskular. Oksidasi lipid memodifikasi membran dan merusak 

fungsinya. Fluiditas menurun, enzim dan reseptor yang terikat 

membran menjadi tidak aktif, sel darah merah rusak dan sel endotel 

terluka, meningkatkan kerapuhan pembuluh darah. Oksidasi LDL 

mempercepat pertumbuhan lemak di dinding pembuluh darah dan 

pembentukan plak. Aldehida toksik yang terbentuk dalam oksidasi 

lipid bereaksi dengan apoprotein B dari partikel LDL untuk 

menghasilkan epitome baru yang dikenali oleh reseptor makrofag, 
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menghasilkan pembentukan sel busa dan plak aterosklerotik dan 

meningkatkan risiko penyakit jantung dan stroke. Bawang putih 

dikenal sebagai suplemen anti-aterogenik yang manjur. Beberapa 

penelitian telah meneliti efektivitas ekstrak bawang putih dalam 

perlindungan terhadap CVD. Ekstrak dan fraksi bawang putih dapat 

mencegah hiperkolesterolemia akibat diet pada tikus dan mencit yang 

diberi kolesterol dan dapat melemahkan rasio LDL serum terhadap 

HDL. Bubuk bawang putih dilaporkan dapat menurunkan kolesterol 

total dan kolesterol low density lipoprotein (LDL). Ekstrak bawang 

putih telah dilaporkan memiliki berbagai efek antihipertensi dengan 

meningkatkan sintesis NO, induksi vasodilatasi dengan hidrogen 

sulfida, dan penghambatan aktivitas enzim pengubah angiotensin. 

 

Menurut Zahid dkk. (2005) menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih 

adalah vasorelaxant dan dapat mengurangi potensi aterogenik 

kolesterol pada tikus. Minyak bawang putih telah dilaporkan dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik serta mengoksidasi 

LDL pada pasien hipertensi. AGE diketahui menghambat oksidasi 

lipid dan modifikasi oksidatif LDL, sehingga mengurangi jumlah LDL 

teroksidasi yang bersirkulasi dan selanjutnya akumulasi kolesterol 

dalam makrofag, otot polos dan dinding pembuluh darah, yang 

mengakibatkan penghambatan lapisan lemak aterogenik. Efek ini, 

ditambah dengan tindakan AGE lainnya, meningkatkan potensinya 

untuk menurunkan risiko penyakit kardiovaskular dan 

serebrovaskular. Tindakan protektif lain dari AGE termasuk 

penghambatan agregasi trombosit dan penekanan sintesis prostanoid 

dengan efek anti-inflamasi, anti-aterogenik dan anti-trombotik 

berikutnya. Perlindungan integritas sel endotel melalui penghambatan 

cedera peroksidatif lipid dan pengurangan kolesterol serum dan lipid 

lainnya oleh AGE menambah kemampuan fungsionalnya dalam 

mencegah penyakit jantung dan stroke. 
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d. Efek Hipoglikemik Bawang Putih 

 

Studi klinis tentang efek hipoglikemik bawang putih kurang terdefinisi 

dengan baik. Studi praklinis mengungkapkan bahwa bawang putih 

efektif dalam mengurangi glukosa darah pada diabetes mellitus yang 

diinduksi streptozotocin dan aloksan pada tikus dan mencit. Beberapa 

mekanisme telah disarankan untuk menjelaskan pengamatan ini. 

Augusti dan Sheeela (1996) mengusulkan bahwa efek antioksidan dari 

S-alil sistein sulfoksida yang diisolasi dari bawang putih dapat 

menurunkan kondisi diabetes pada tikus. Jain dan Vyas (1975) 

mengusulkan bahwa bawang putih dapat bertindak sebagai agen 

antidiabetes dengan meningkatkan baik sekresi insulin pankreas dari sel 

atau pelepasannya dari insulin terikat. 

 

 

2.5. Radikal Bebas 

 

Rokok merupakan olahan dari tembakau yang dikeringkan lalu dibakar, dan 

dihisap asapnya (Depkes, 2015). Menurut World Health Organization (WHO, 

2010), rokok merupakan salah satu polutan udara yang berada di luar maupun 

di dalam ruangan.Menuru Unitly (2018) terdapat sebanyak 4.800 bahan kimia 

yang dapat membahayakan kesehatan yang terkandung dalam asap rokok, dan 

merupakan radikal bebas yang berbahaya jika masuk kedalam tubuh. Asap 

rokok sendiri terbagi menjadi 2 yaitu asap utama dan asap samping. Asap  

utama (mainstream smoke) adalah asap rokok yang dihisap langsung oleh 

perokok aktif, sedangkan asap samping (sidestream smoke) adalah asap rokok 

yang tersebar terus menerus dari ujung rokok ke sekitar lingkungan perokok . 

Sidestream smoke sangat berpengaruh bagi kesehatan perokok pasif, karena 

asap utama yang dihirup perokok mengandung 25% zat bahaya sedangkan zat 

sampingan dari asap rokok mengandung 75% zat berbahaya,sehingga risiko 

kesehatan banyak dialami oleh perokok pasif (Sartika, dkk, 2018). 
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Radikal bebas adalah suatu atom, gugus, molekul atau senyawa yang dapat 

berdiri sendiri mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan 

pada orbit paling luar. Secara biologis, tubuh mampu membentuk radikal 

bebas (oksidan) yang disebabkan oleh adanya proses oksidasi. Radikal bebas 

sendiri dapat bersumber dari dalam tubuh (radikal bebas endogenus) dan 

bersumber dari luar tubuh (radikal bebas eksogenus). Dikatakan sumber 

radikal bebas endogenus adalah ketika dapat melewati autooksidasi, oksidasi 

enzimatik, fagositosis dalam respirasi, transpor elektron di mitokondria, 

oksidasi ion-ion logam transisi atau melalui iskemik. Selain sinar ultraviolet 

(UV), radiasi, senyawa karbontetraklorida, senyawa hasil pemanggangan, dan 

senyawa zat pewarna, asap rokok juga menjadi salah satu sumber radikal 

bebas eksogenus (Yuslianti, 2018).   

 

Secara fisiologis, timbulnya radikal bebas (prooksidan) di dalam tubuh akan 

menyebabkan terbentuknya suatu pertahanan endogen yang memiliki 

mekanisme sebagai anti radikal bebas (antioksidan). Dalam keadaan sehat 

terjadi keseimbangan antara prooksidan dan antioksidan. Apabila 

keseimbangan ini terganggu maka akan menyebabkan terjadinya suatu stres 

oksidatif. Stres oksidatif dapat menyebabkan kerusakan biokimiawi pada 

jaringan (nekrosis) dan diduga kuat sebagai dasar semua patofisiologi 

penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas, termasuk kanker ( Yuslianti, 

2018).  

 

 

2.6. Antioksidan 

 

Antioksidan dapat didefinisikan sebagai suatu zat yang dapat memperlambat 

atau mencegah proses oksidasi. Oksidasi adalah suatu reaksi kimia dimana 

terjadi pengurangan elektron dari atom atau grup atom. Dalam pengertian 
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kimia, antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, tetapi dalam 

arti biologis pengertian antioksidan lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang 

dapat meredam dampak negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan protein-

protein pengikat logam  (Pangkahila, 2007).  

 

Dalam melawan bahaya radikal bebas baik radikal bebas eksogen maupun 

endogen, tubuh manusia telah mempersiapkan penangkal berupa sistem 

antioksidan yang terdiri dari  3 golongan yaitu (Sayuti dan Yenrina, 2015) : 

 

1. Antioksidan Primer  

 

Antioksidan primer bekerja untuk mencegah pembentukan senyawa 

radikal baru, yaitu mengubah radikal bebas yang ada menjadi molekul 

yang berkurang dampak negatifnya sebelum senyawa radikal bebas 

bereaksi. Antioksidan primer mengikuti mekanisme pemutusan rantai 

reaksi radikal dengan mendonorkan atom hidrogen secara cepat pada 

suatu lipid yang radikal, produk yang dihasilkan lebih stabil dari produk 

awal. Antioksidan primer adalah antioksidan yang sifatnya sebagai 

pemutus reaksi berantai (chain-breaking antioxidant) yang bisa bereaksi 

dengan radikal-radikal lipid dan mengubahnya menjadi produk-produk 

yang lebih stabil.  

 

 

2. Antioksidan Sekunder  

 

Antioksidan sekunder bekerja dengan cara mengkelat logam yang 

bertindak sebagai pro-oksidan, menangkap radikal dan mencegah 

terjadinya reaksi berantai. Antioksidan sekunder berperan sebagai 

pengikat ion-ion logam, penangkap oksigen, pengurai hidroperoksida 
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menjadi senyawa non radikal, penyerap radiasi UV atau deaktivasi 

singlet oksigen.   

 

 

3. Antioksidan tersier   

 

Antioksidan tersier bekerja memperbaiki kerusakan biomolekul yang 

disebabkan radikal bebas. Contoh antioksidan tersier adalah enzim-enzim 

yang memperbaiki DNA dan metionin sulfida reduktase. Berdasarkan 

sumbernya antioksidan dibagi dalam dua kelompok, yaitu antioksidan 

sintetik (antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia) dan 

antioksidan alami (antioksidan hasil ekstraksi bahan alami). Beberapa 

contoh antioksidan sintetik yang diizinkan penggunaannya secara luas 

diseluruh dunia untuk digunakan dalam makanan adalah Butylated 

Hidroxyanisol (BHA), Butylated Hidroxytoluene (BHT), Tert-Butylated 

Hidroxyquinon (TBHQ) dan tokoferol. Antioksidan tersebut merupakan 

antioksidan yang telah diproduksi secara sintetis untuk tujuan komersial 

(Buck 1991).
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1. Waktu dan Tempat   

  

3.1.1.  Waktu  

  

Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juni 2022. Total 

49 hari, dengan rincian 7 hari aklimatisasi, 35 hari pemberian perlakuan, 7 

hari pembedahan dan koleksi hati, pembuatan dan pembacaan preparat 

histologi hati.  

 

  

3.1.2.  Tempat              

 

Pemeliharaan dan Pemberian Perlakuan   

1. Pemeliharaan dan pemberian perlakuan berlokasi di Unit Pengelolaan 

Hewan Percobaan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung.  

  

2. Pembedahan dan Koleksi Hati 

Proses pembedahan dan koleksi Hati berlokasi di Laboratorium Zoologi 

FMIPA Universitas Lampung.  

  

3. Pembuatan Preparat dan Pembacaan Histologi Hati 

Proses pembuatan preparat dan pemeriksaan histologi dilaksanakan di 

Laboratorium Patologi Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner Regional 

III Provinsi Lampung.   

 

4. Pembuatan Ekstrak Bawang Putih 

Proses pembuatan ekstrak bawang putih berlokasi di Laboratorium Botani 

FMIPA Universitas Lampung.
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3.2. Subjek Penelitian  

  

3.2.1.  Populasi  

  

Populasi dalam penelitian ini adalah mencit (Mus musculus L) jantan 

berumur 5 minggu yang diperoleh dari Balai Penyidikan dan Pengujian 

Veteriner Regional III Provinsi Lampung.   

            

 

3.2.2.  Sampel  

  

Sampel penelitian adalah 30 ekor mencit yang diperoleh dengan teknik 

consecutive sampling, yaitu sampel yang diambil adalah seluruh subjek 

yang diamati dan memenuhi kriteria pemilihan sampel yang kemudian 

dimasukkan dalam sampel sampai besar sampel yang diperlukan terpenuhi 

(Sastroasmoro dan Ismael, 2008). Sampel diberi perlakuan tertentu dan 

dalam rentang waktu tertentu. Besar sampel dapat dihitung dengan metode 

rancangan acak lengkap dengan menggunakan rumus Frederer (t-1)(n-1) ≥ 

15. Keterangan: t = jumlah kelompok percobaan n = jumlah sampel setiap 

kelompok. Pada penelitian ini dibuat 3 jenis perlakuan, sehingga diperoleh 

estimasi besar sampel sebanyak:  

 

(t-1) (n-1) ≥ 15   

 

(3-1) (n-1) ≥ 15   

 

2n – 2 ≥ 15  

 

2n  ≥ 17 

 

n  ≥ 8,5  

 

 

Namun,untuk mengantisipasi terjadinya drop out eksperimen maka 

dilakukan koreksi menggunakan rumus:   
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N = n (1−f) 

 

Keterangan:  

N = besar sampel koreksi  

n = besar sampel awal  

f = perkiraan proporsi drop out sebesar 10%  

N = 9/(1-0,1)  

= 9/0,9  

= 9+1  

=10   

 

Jadi, sampel yang digunakan pada penelitian ini pada tiap perlakuan 

berjumlah 10 ekor mencit (Mus musculus L) jantan. Dipilihnya mencit 

jantan karena jika memakai gabungan mencit jantan dan betina 

dikhawatirkan akan terjadi perkawinan yang menyebabkan kehamilan 

pada mencit betina. Maka, jumlah keseluruhan hewan coba yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor mencit (Mus musculus L) 

jantan terbagi menjadi 3 jenis perlakuan, yaitu:   

 

a. Kelompok K0: kontrol positif yaitu kelompok tanpa diberi paparan asap 

rokok dan tidak diberi ekstrak bawang putih.  

b. Kelompok K1: kontrol negatif yaitu kelompok mencit yang diberi 

paparan asap rokok dan diberi akuades.   

c. Kelompok P1: kelompok mencit yang diberi paparan asap rokok dan 

diberi ekstrak bawang putih dengan dosis 1000 mg/kgBB setiap hari.  

 

Kelompok K0, K1, dan P1 diberi perlakuan ulangan selama 35 hari, 

dengan rincian : 

K0, yaitu sebagai kelompok kontrol yang hanya diberi pakan dan aquadest 

setiap hari selama 35 hari berturut 

K1, yaitu sebagai kelompok kontrol negatif diberi asap rokok selama 15 

menit di pagi hari dan diberi aquadest sebanyak 20 ml di sore hari dengan 

ulangan selama 35 hari berturut 

P1, yaitu sebagai kelompok perlakuan diberi asap rokok selama 15 menit 

di pagi hari dan diberi ekstrak bawang putih sebanyak 20ml di sore hari. 
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3.2.3. Kriteria Inklusi      

 

a. Sehat (mencit dengan bulu tidak rontok dan tidak kusam, aktivitas aktif 

dan konsumsi pakan dalam jumlah normal).   

b. Berjenis kelamin jantan.    

c. Berusia 5 minggu.   

d. Berat badan 20-30 gram.  

 

 

3.2.4. Kriteria Eksklusi  

  

a. Mencit sakit (rambut kusam, rambut rontok atau botak, aktivitas dan 

gerakan kurang atau tidak aktif, serta tidak keluarnya eksudat yang tidak 

normal dari mata, mulut, anus, dan genital).    

b. Mencit mati selama masa penelitian.   

c. Mencit stress.  

  

 

 

3.3. Alat dan Bahan  

  

3.3.1. Alat                

 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Kandang mencit, sonde oral mencit, timbangan hewan (mencit), wadah 

pakan mencit, ram kawat, botol minum, dan wadah pakan sebagai alat 

untuk pemeliharaan hewan percobaan; 

 

b. Blender, beaker glass 1000ml, batang pengaduk, kertas saring, corong 

buchner, kertas saring, polybag, botol sampel, rotary ovaporator, oven 

dan hot plate untuk pembuatan larutan ekstrak bawang putih 

 

c. Plastik cor, keranjang plastik, spuit 50ml, dan selang rokok untuk 

pembuatan kandang pemaparan 
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d. Timbangan digital, sonde, dan syringe 1ml untuk penimbangan dan 

pemberian ekstrak bawang putih 

 

e. Alat bedah hewan percobaan antara lain skalpel, pinset, gunting, jarum, 

dan meja lilin, seperangkat alat pembuatan preparat histologi, object 

glass, deck glass, mikroskop binokuler, cover glass, pot, handscoon, 

masker 

 

 

3.3.2. Bahan-bahan Penelitian   

  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mencit ( Mus musculus L ) jantan berumur 5 minggu dengan berat 

sekitar 20 – 30 g, pelet, sekam padi ekam kandang mencit, pelet 

komersial, air ledengan, dan aquades untuk pemeliharaan hewan 

percobaan.  

 

b. Bawang putih (Allium sativum L) etanol 96%, aquadest dan 1% Na-

CMC untuk pembuatan ekstrak bawang putih 

. 

c. Rokok kretek dengan kandungan 39 mg tar dan 2,3 mg nikotin per 

batang rokok ( Dji Sam Soe), korek api untuk pemaparan asap rokok  

 

d. Kloroform dan formalin untuk pembedahan dan koleksi hati.  

 

 

3.4. Jenis Penelitian   

  

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimental laboratorium. 

Penelitian ini menggunakan desain post test only control group design 

(Dahlan, 2014). 
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3.5. Identifikasi Variabel  

 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel. Variabel dalam penelitian 

ini terbagi menjadi:  

 

 

3.5.1. Variabel Bebas  

     

a. Asap rokok   

b. Ekstrak bawang putih dengan dosis 1000 mg/kgBB mencit.  Skala 

pengukuran untuk variabel bebas adalah skala nominal. 

 

 

3.5.2. Variabel Terikat  

  

 Variabel terikat adalah gambaran histologi hati mencit (Mus musculus L).  

 

 

3.6.Pembacaan Preparat  

 

Pembacaan preparat dilakukan di bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 

400 kali. Dilakukan pengamatan preparat pada lima lapang pandang yang 

berbeda dimulai dari sudut kiri, kanan, bagian atas, bawah, dan tengah dari 

preparat. Pemberian skor derajat histopatologi hati menggunakan metode 

skoring Mordue ( 2001 ) yang dimodifikasi sehingga satu lapang pandang 

hanya terbagi menjadi 4 bagian : 

 

Skor 0 diberikan jika satu lapang pandang tidak ditemukan degenerasi dan 

nekrosis pada bagian yang diamati; 

Skor 1 diberikan jika satu lapang pandang ditemukan sel yang mengalami 

degenerasi atau nekrosis sebesar 1 – 20%;  

Skor 2 diberikan jika ditemukan degenerasi atau nekrosis sebesar 21 – 50%;  
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Skor 3 diberikan jika ditemukan degenerasi atau nekrosis sebesar 51 – 75%; 

dan Skor 4 diberikan jika ditemukan degenerasi atau nekrosis  sebesar >75%.  

 

 

3.7. Prosedur Penelitian  

  

3.7.1. Aklimatisasi Hewan Percobaan  

   

Hewan percobaan dibuatkan kandang, diberi tempat minum dan wadah 

pakan sebanyak satu buah per kandang. Mencit dipuasakan selama 20 jam. 

Mencit dipuasakan selama 20 jam. Mencit dimasukkan ke dalam kandang 

kolektif suhu 20 - 25oC. Mencit dibagi secara acak kedalam 3 kelompok 

dengan masing-masing berisi 10 ekor. Dilakukan penimbangan dan 

penandaan pada mencit dengan memberi warna pada ekor mencit. Pada 

bagian atas bak diberi ram kawat untuk mencegah mencit keluar dari 

kandang. Pakan diberikan pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari 

pukul 16.00 WIB. Air minum diberikan secukupnya. Kebersihan kandang 

dilakukan setiap 3 hari dengan cara mengganti sekam. Tujuan aklimatisasi 

adalah agar hewan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Mencit diberi pakan standar dan minum secara adlibitum.   

 

  

3.7.2. Pengamatan Berat Badan  

  

Berat badan mencit diamati setiap 5 hari sekali, terhitung pada hari 

pertama setelah aklimatisasi. Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali yaitu 

pada hari perlakuan ke-1; ke-5; ke-10; ke-15; ke-20; ke-25; dan pada hari 

sebelum pembedahan yaitu hari ke-35. 
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3.7.3. Penentuan Dosis dan Pembuatan Ekstrak Bawang Putih  

 

WHO dalam Nawangsih dkk., (2015) merekomendasikan 300 miligram 

hingga 1.000 miligram ekstrak bawang putih, atau beberapa formulasi lain 

yang menghasilkan setara dari 2 miligram hingga 5 miligram (2.000 

hingga 5.000 mikrogram) allicin setiap hari. Bawang putih dikupas dan 

dicuci, kemudian diiris tipis tipis dan dikering anginkan tanpa terkena 

sinar matahari. Bawang putih yang sudah kering kemudian diblender 

sampai halus, di timbang seberat 300 g kemudian di ekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut sebanyak 1,8 liter etanol 96% 

(1:6), kemudian diaduk menggunakan batang pengaduk, kemudian ditutup 

selama 3 x 24 jam dengan polybag dan diletakkan di tempat yang terhindar 

dari cahaya matahari hingga diperoleh maserat. Selanjutnya hasil maserasi 

disaring untuk memisahkan ekstrak etanol dan ampas bawang putih. 

Ekstrak etanol yang diperoleh diuapkan sehingga di dapatkan ekstrak 

kental bawang putih. Filtrat yang telah didapatkan akan dipekatkan dengan 

menggunakan alat rotary evaporator pada suhu 50º C. Serta hasil ekstrak 

dari rotary evaporator tersebut diencerkan dengan akuades sehingga 

diperoleh konsentrasi 1000 mg/kgBB untuk diberikan ke mencit percobaan 

(Nawangsih dkk, 2015). 

  

Penelitian ini menggunakan proses pembuatan ekstrak bawang putih 

secara maserasi dengan larutan etanol. Pemilihan etanol sebagai pelarut 

karena etanol berfungsi lebih baik dalam menarik bahan aktif, karena 

dapat melarutkan seluruh senyawa metabolit sekunder di dalam ekstrak 

dibandingkan dengan pelarut lainnya, mudah dan relatif murah. (Durairaj, 

2009). Etanol mempunyai gugus hidroksil yang bersifat polar dan gugus 

alkil yang bersifat non polar. Etanol dapat bercampur dengan segala 

perbandingan panas yang diperlukan untuk perekatan yang lebih sedikit. 

Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam pelarut 

saat ekstraksi. Etanol adalah pelarut yang bersifat polar, sehingga dapat 

mengekstrak senyawa alkaloid kuartener, komponen fenolik, karotenoid, 
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tanin, gula, asam amino dan glikosida yang menawarkan berbagai sifat 

farmakologi tanpa bau dan juga panas yang stabil (Gebreyohannes, 2013).  

  

 

3.7.4. Pemberian Ekstrak Bawang Putih  

  

Pemberian ekstrak bawang putih dilakukan dengan cara mencekokkan 

langsung ke lambung dengan menggunakan sonde lambung dosis 

sebanyak 1000 mg/kgBB. Ekstrak bawang putih diberikan sekali sehari 

selama 35 hari dengan menggunakan sonde. Menurut  (Nawangsih, dkk., 

2015) didapatkan dosis ekstrak bawang putih efektif, yaitu 1000 

mg/KgBB. Oleh karena itu peneliti menggunakan dosis pemberian ekstrak 

bubuk bawang putih dosis 1000 mg/kgBB paling efektif dalam 

menghambat nekrosis pada sel organ hati mencit. Pada pembuatan larutan 

ditambahkan 1% Na-CMC yang berfungsi sebagai penstabil. CMC adalah 

bahan penstabil yang merupakan jenis hidrokoloid dan memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki tekstur produk pangan seperti konsistensi, 

kekentalan, kekenyalan, kekuatan gel, serta berfungsi sebagai stabilisas 

(Fardiaz, 1986). Penambahan CMC bertujuan untuk membentuk suatu 

cairan yang stabil dan homogen, serta tidak mengendap selama 

penyimpanan (Manoi, 2006). Siskawardani dkk (2013) menyatakan 

mekanisme kerja CMC sebagai bahan penstabil berhubungan erat pada 

kemampuannya dalam mengikat air, sehingga meningkatkan stabilitas dan 

viskositas larutan.  Larutan dibuat bergantung pada berat badan rata-rata 

mencit dan volume pemberian, maka sebelum pemberian larutan dilakukan 

penimbangan berat badan (Daniela dan Brahmana, 2020). Menurut 

M.Boucard, dkk, dalam Abdillah dkk, (2020), volume pemberian larutan 

pada tiap mencit adalah tidak lebih dari 0,5 ml untuk pemberian secara 

oral, maka dengan ini penulis menentukan 0,4 ml untuk volume pemberian 

larutan pada mencit (Daniela dan Brahmana, 2020). 
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Jumlah keseluruhan ekstrak bawang putih yang digunakan selama 

penelitian yaitu:  

Diketahui : Dosis ekstrak etanol bawang putih yang digunakan = 1000 

mg/kgBB Berat rata-rata mencit = 30 gram   

Mencit yang dicekok = 10 mencit   

Volume pemberian/mencit = 0,4 ml  

Dicari : Berat ekstrak bubuk bawang putih (mg)   

Penyelesaian:   

a. Dosis yang diberikan = 
30 𝑔

1000 𝑔
 x 1000 g = 30 mg  

b. Volume yang dibutuhkan = 0,4 ml x 10 mencit x 35 hari   = 140 ml 

(pelarut aquades)  

c. Ekstrak yang dibutuhkan dalam 140 ml=  
140 𝑚𝑙

0,4 𝑚𝑙
 x 30 mg  = 10.500 mg  

Sehingga dalam 0,4 ml ekstrak bawang putih dengan dosis 1000 mg/kgBB 

mengandung ekstrak bawang putih sebanyak 35 mg.  

Pembuatan larutan => Dilarutkan 10.500 mg ekstrak bubuk bawang putih 

+ 1% Na-CMC (1400 mg) dalam 140 ml akuades hangat. 

Semua proses pembuatan ekstrak bawang putih ini dilakukan di 

Laboratorium Botani FMIPA Universitas Lampung. 

 

 

3.7.5. Pemaparan Asap Rokok  

  

Setelah masa adapatasi terlewati, dilakukan pemaparan asap rokok kretek 

non filter kepada mencit kelompok K1 dan P1 mendapatkan paparan asap 

rokok selama 15 menit setiap hari di pagi hari pukul 08.00 WIB selama 35 

hari. Pemaparan hewan uji menggunakan rokok kretek non filter dengan 

kandungan 39 mg tar dan 2,3 mg nikotin dengan merk rokok Dji Sam Soe. 

Rokok dibakar dan dikeluarkan asapnya dengan bantuan air pump hasil 

modifikasi dengan spuit dan selang. Mencit yang mendapat perlakuan 

paparan asap rokok dimasukan smoking chamber dengan modifikasi 
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menggunakan plastik cor bening, bambu dan melubangi masing-masing sisi 

dengan ukuran 1x1 cm. Lubang dibuat lebih banyak untuk mencegah 

terjadinya hipoksia. Lalu, diberi lubang sebagai tempat memaparkan asap 

rokok. Setelah rokok habis, ditunggu sekitar 5 menit agar asap yang di 

dalam smoking chamber tidak banyak menyebar. Saluran pipa dibuka lagi 

agar mencit dapat bernafas secara normal. Perlakuan dilakukan dari hari ke-

8 hingga hari ke-42. Ilustrasi pemaparan asap rokok pada mencit dapat 

dilihat pada gambar :  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Ilustrasi pemaparan asap rokok ( Anisya, 2019 ) 

 

 

3.7.6. Pengambilan, Pembuatan, dan Pengamatan Hati 

 

Pembuatan preparat dilakukan pengambilan hati dan pembuatan preparat 

untuk melihat histopatologi hati dengan cara berikut : 

 

 1. Fiksasi. Fiksasi jaringan menggunakan larutan Buffer Neutral Formalin 

(BNF) 10% selama minimal 48 jam sampai mengeras. Dilakukan trimming 

setebal ± 0,5 cm setelah sampel organ terfiksasi sempurna, lalu 

dimasukkan dalam tissue cassette yang kemudian dimasukkan ke dalam 

automatic tissue processor. 

 

Asap Rokok 

Air Pump 

Smoking Chamber 

Plastik Cor 

Ventilasi 

Mencit 
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2. Dehidrasi. Sampel direndam dalam larutan alkohol dengan konsentrasi 

bertingkat yaitu 75%, 95%, dan alkohol absolut dimana pada tiap 

konsentrasi sampel direndam selama 2 jam. Proses dehidrasi fungsinya 

menarik air dari jaringan dan mencegah terjadinya pengerutan sampe yang 

diuji. Proses ini dilakukan dengan automatic tissue processor.  

 

3. Clearing. Clearing atau penjernihan dilakukan dengan xylol dan xylol II 

untuk melarutkan alkohol dan parafin.  

 

4. Infiltrasi/Impregnasi. Proses ini dilakukan dengan parafin histoplast, 

bertujuan untuk mengisi pori-pori jaringan untuk mengeraskan jaringan 

agar mudah saat dipotong menggunakan pisau mikrotom.  

 

5. Embedding/Blocking. Proses ini dilakukan dengan parafin histoplast 

menggunakan alat tissue embedding console yang bertujuan untuk 

menanam jaringan dalam blok parafin. 

  

6. Sectioning. Proses sectioning dilakukan untuk memotong jaringan 

memakai mikrotom dengan ketebalan 4-5 μm. Pemotongan dilakukan 

menggunakan alat rotary microtome spencer lalu sediaan ditempatkan di 

gelas objek dan disimpan dalam inkubator dengan suhu 37ºC selama 24 

jam. 44  

  

7. Staining (Pewarnaan) dengan Harris Hematoksilin & Eosin. Proses ini 

dilakukan setelah jaringan melekat sempurna pada gelas objek. Dilakukan 

pemilihan gelas objek terbaik lalu dilakukan deparafinisasi, hidrasi, 

pulasan inti, rehidrasi, dan penjernihan.  

 

8. Mounting. Proses ini dilakukan setelah pewarnaan dimana gelas objek 

ditempatkan di kertas tisu kemudian diberi tetesan bahan mounting 

(entelan) lalu ditutup cover glass per hati agar tidak terbentuk gelembung 

udara.  
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Setelah preparat selesai dibuat, preparat dilihat di bawah mikroskop untuk 

menilai histopatologi hati tiap kelompok. 

 

 

3.8. Rancangan Analisis Data   

 

Rancangan penelitian ini menggunakan desain penelitian Post Test Only with 

Control Group Design. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan histologi 

di bawah mikroskop diuji analisis statistik menggunakan aplikasi statistik 

SPSS. Hasil penelitian dianalisis apakah memiliki distribusi normal atau tidak 

secara statistik dengan uji normalitas Shapiro-Wilk karena jumlah sampel 

≤50. Jika didapatkan data berdistribusi normal serta variasi data homogen 

maka uji statistik dilanjutkan dengan metode One Way ANNOVA dan data 

dikatakan ada perubahan bermakna apabila sig < 0,005, dan dilanjutkan 

dengan uji statistik analisis Duncan. Jika varian data tidak berdistribusi 

normal, maka metode yang dipilih adalah uji non-parametrik Kruskal-Wallis. 

Hipotesis akan dianggap bermakna bila p<0,05 uji statistik dilanjutkan 

dengan analisis post hoc Mann-Whitney. Analisis dilakukan menggunakan 

IBM SPSS.



 
 

    
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :  

 

1. Terdapat efek kerusakan yang disebabkan oleh asap rokok yang 

dipaparkan kan selama 15 menit pada setiap pagi selama 35 hari terhadap 

histologi hati mencit karena terjadi nekrosis dengan dibuktikannya 

perubahan bentuk dari sel hepatosit, diantaranya Piknosis, inti padat dan 

mengecil; Kariolisis,inti pucat larut, tampak tidak memiliki inti sel; dan 

Karioreksis, inti pecah menjadi beberapa gumpalan. 

 

2. Ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) dengan dosis 1000 mg/kgBB 

memiliki efek pemulihan terhadap histologi hati mencit yang dipaparkan 

asap rokok dengan waktu pemaparan 15 menit per hari selama 35 hari 

sebesar 44%. 

 

 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas senyawa 

antioksidan bawang putih terhadap kerusakan sel hati ataupun organ atau 

sel lainnya dari hasil pemaparan asap rokok menggunakan air pump 

dengan waktu pemaparan yang lebih lama untuk melihat kerusakan yang 

lebih klinis lagi dan dianalisa secara kuantitatif. 

2. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan untuk menambah kadar dosis 

dari ekstrak bawang putih. 
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